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ABSTRAK 

 

Halimah, 2016:  

 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA yang berpusat pada 

guru. Pembelajaran belum didasarkan pada penemuan yang dilakukan siswa 

melalui proses berpikir yang sistematis. Guru lebih banyak memberikan 

penjelasan materi pelajaran, akibatnya siswa kurang tertarik terhadap 

pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Tujuan penelitian 

ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA dengan dengan pendekatan Discovery di  kelas V SD Negeri 08 Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis 

penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa 

kelas V SD Negeri 08 Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota sebanyak 20 siswa. 

Penelitian dilaksanakan dua siklus. Rancangan penelitian meliputi, (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi, dan (4) refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) RPP siklus I rata-rata 

85,71% (B) meningkat pada siklus II menjadi 92,87%  (SB) b) pelaksanaan pada 

aspek guru siklus I rata-rata 82,50% (B), meningkat pada siklus II menjadi 

90,00%  (B)  c) pelaksanaan pada aspek siswa siklus I rata-rata 80,00% (B) 

meningkat pada siklus II menjadi 90,00%  (SB)  c) hasil belajar siswa siklus I 

rata-rata 75,39 (C) siklus II 86,55 (SB). Dengan demikian, pendekatan Discovery 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 08 Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu cara bagi 

siswa untuk memperoleh  pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

sangat diperlukan untuk penyesuaian diri dengan lingkungan. 

Pembelajaran IPA di SD bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta, konsep, atau prinsip yang kemudian menjadi bahan hafalan bagi 

siswa, tetapi juga merupakan suatu proses pembelajaran yang menuntut 

pengalaman siswa secara langsung.  

Hal ini sesuai dengan Depdiknas (2006:484) “Proses pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar (SD) harus dapat mengaktifkan kemampuan berfikir, 

rasa ingin tahu dan keterampilan siswa untuk menyelidiki alam sekitar” 

dan Depdiknas (2006:486) “IPA merupakan proses pembelajaran yang 

menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi dalam menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah”. 

Selanjutnya Winataputra (dalam Samatowa, 2006:3) menjelaskan, 

“IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau 

makhluk hidup, tetapi merupakan cara kerja, cara berpikir, dan cara 

memecahkan masalah.” Jadi, pembelajaran IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung kepada siswa untuk mengembangkan 

potensinya agar mampu menemukan dan memahami  proses dan konsep 

IPA itu sendiri.  

1 
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Untuk mewujudkan hal di atas, guru dalam melakukan 

pembelajaran IPA di SD tidak mengajarkan siswa melalui metode ceramah 

atau pemberian tugas saja, akan tetapi mengajarkan dengan berbagai 

model dan pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang 

digunakan guru, harus mampu menciptakan kondisi agar siswa selalu aktif 

dalam pembelajaran. Guru sebagai fasilitator dapat menyediakan sarana 

agar siswa dapat belajar sendiri melalui keterlibatan aktif untuk 

menemukan sendiri konsep pembelajaran IPA dan membangun dalam 

struktur kognitifnya.  

Pembelajaran IPA menuntut keaktifan siswa dalam menemukan 

sendiri konsep materi pelajaran, maka dalam pembelajaran siswa kita 

minta untuk menemukan masalah, siswa menggali pemahamannya  dengan 

membuat hipotesis atau jawaban sementara, kemudian siswa dibimbing 

untuk mengujji hipotesisnya dengan melakukan percobaan atau membaca 

berbagai sumber, serta mampu menarik kesimpulan dari jawaban yang 

telah ditemukannya.  

Berdasarkan hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di SDN 

08 Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota pada tanggal 5 dan 10 November 

2015 khususnya di kelas V, peneliti melihat guru dalam melaksanakan 

pembelajaran IPA sudah berusaha untuk melaksanakan dengan sebaik-

baiknya, akan tetapi terdapat juga permasalahan yang timbul. Guru dalam 

melaksanakan pembelajaran belum didasarkan pada penemuan yang 

dilakukan siswa melalui proses berpikir secara sistematis. Guru lebih 
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banyak memberikan penjelasan-penjelasan materi dan meminta siswa 

mencatat kembali penjelasan yang telah diberikan. Guru kurang terlihat 

membuat perencanaan yang matang untuk  melaksanakan  pembelajaran 

dimana guru kurang mengembangkan indikator dari kompetensi dasar 

yang terkait dalam RPP serta kurangnya guru dalam mengembangkan 

metode pembelajaran yang akan digunakan sehingga pada pelaksanaannya 

tujuan pembelajaran akan dicapai siswa belum tercapai secara optimal. 

Akibatnya, siswa kurang tertarik terhadap materi pembelajaran IPA karena 

dalam pembelajaran siswa kurang dilibatkan untuk menemukan secara 

langsung konsep materi yang dipelajari, sehingga siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran di atas berdampak terhadap hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPA, dimana hasil belajar siswa belum tercapai secara 

maksimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini 

terlihat dari nilai hasil ujian mid semester genap tahun ajaran 2015/2016 

yakni rata-rata kelas baru mencapai 71,2 masih berada dibawah KKM. 

Sedangkan KKM pada mata pelajaran IPA adalah 75. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel berikut  ini: 
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Tabel 1.1 Daftar Nilai MID Semester Genap  Kelas V Tahun Ajaran 2015/2016 

SD Negeri 08 Mungka 

No Nama Siswa Nilai Siswa KKM Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 APS 72 75  √ 

2 AS 70 75  √ 

3 H 68 75  √ 

4 HS 70 75  √ 

5 IPG 78 75 √  

6 KE 60 75  √ 

7 LH 52 75  √ 

8 MA 82 75 √  

9 MR 50 75  √ 

10 MSY 85 75 √  

11 NA 74 75  √ 

12 NH 90 75 √  

13 NR 62 75  √ 

14 NU 58 75  √ 

15 RDP 60 75  √ 

16 RPP 80 75 √  

17 UM 84 75 √  

18 VE 84 75 √  

19 VMS 76 75 √  

20 VR 72 75  √ 

Jumlah 1424  8 12 

Rata – rata 71,2    

Persentase      

Sumber: Data sekunder kelas V SD Negeri 08 Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota  

Dari tabel di atas dapat kita amati, bahwa dari 20 orang siswa 

hanya 8 orang siswa atau 40% yang mencapai KKM dan 12 orang siswa 

atau 60% nilainya di bawah KKM. Jika kondisi pembelajaran yang 

digambarkan di atas dibiarkan terus berlanjut, maka akan berimplikasi 

negatif terhadap hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 08 Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota.   
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Untuk mengatasi masalah di atas, perlu diadakan pembaharuan 

pada cara mengajar guru. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

ditawarkan yaitu dengan menggunakan pendekatan  Discovery karena 

merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif. 

Siswa dalam proses pembelajaran dibimbing untuk menemukan sendiri 

konsep materi pembelajaran sehingga akan tahan lama dalam ingatan 

siswa.    

Hal ini sesuai dengan pendapat Suryosubroto (2002:192) 

pendekatan Discovery adalah “Suatu pendekatan dimana dalam proses 

belajar mengajar guru memperkenankan siswa–siswanya menemukan 

sendiri informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan atau 

diceramahkan saja”.  

Sejalan dengan itu menurut Rostiyah N.K (dalam Istarani, 2014:52) 

kelebihan pendekatan Discovery yaitu : 

(1) Pendekatan ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan 

memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam 

proses kognitif/pengenalan siswa. (2) Siswa memperoleh 

pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual sehingga dapat 

kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut. (3) Dapat 

membangkitkan kegairahan belajar siswa. (4) Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai 

dengan kemampuanya  masing-masing. (5) Mampu mengarahkan 

cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat 

untuk belajar lebih giat. (6) Membantu siswa untuk memperkuat 

dan menambah kepercayaan diri sendiri dengan proses penemuan 

sendiri. (7) Berpusat pada siswa tidak guru, guru hanya sebagai 

teman belajar saja, membantu bila diperlukan.  

 

Pendekatan Discovery sangat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajarnya, karena siswa 
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dibimbing memperoleh pengetahuan yang kukuh, menumbuhkan gairah 

belajar siswa, memberikan motivasi belajar bagi siswa, membantu siswa 

menambah kepercayaan diri, dan pembelajaran berpusat pada siswa yang 

menuntutnya untuk menemukan sendiri konsep pembelajaran.  

  Dengan melihat keunggulan pendekatan Discovery dan 

permasalahan yang ditemui dilapangan, maka peneliti mengambil judul 

penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA 

dengan Pendekatan Discovery Di Kelas V SD Negeri 08 Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini secara umum adalah bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan pendekatan 

Discovery di kelas V SD Negeri 08 Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota? 

Sedangkan secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah rencana  pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan 

Discovery di kelas V SD Negeri 08 Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan Discovery 

di kelas V SD Negeri 08 Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota? 
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

pendekatan Discovery di kelas V SD Negeri 08 Mungka Kabupaten 

Lima Puluh Kota? 

C. Tujuan Penelitian   

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

pendekatan Discovery di kelas V SD Negeri 08 Mungka Kabupaten Lima 

Puluh Kota.  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan pendekatan Discovery di kelas V SD Negeri 08 

Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan pendekatan Discovery di kelas V SD Negeri 08 Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

pendekatan Discovery di kelas V SD Negeri 08 Mungka Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

D.  Manfaat Pelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pembelajaran di SD, khususnya pembelajaran IPA dengan 

pendekatan Discovery. 
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Sedangkan secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat: 

1. Bagi Peneliti 

Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan strata 

satu (S1) Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. Serta dapat menambah 

pengetahuan peneliti tentang perencaan pembelajaran, untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan  

pendekatan Discovery di SD.  

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan Discovery 

di SD.  

3. Bagi Kepala Sekolah 

Memberi masukan tentang perlunya peningkatan kemampuan guru 

dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan Discovery di SD.    
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Belajar merupakan kebutuhan setiap manusia, baik secara 

formal maupun non formal. Dari proses belajar yang dilakukan 

diperoleh hasil belajar. Secara umum hasil belajar dipandang sebagai 

perwujudan nilai yang diperoleh siswa melalui proses pembelajaran. 

Menurut Mulyasa (2010:212) “Hasil belajar merupakan prestasi 

belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi 

dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan”. Sedangkan 

menurut Nana (2009:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.  

Oemar (2008:20) menyatakan “hasil belajar adalah tingkah laku 

yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 

pertanyaan baru perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, 

kesanggupan menghargai, perkembangan sikap sosial, emosional, dan 

pertumbuhan jasmani".  

Dari pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa hasil 

belajar adalah prestasi belajar siswa yang menjadi indikator kompetensi 

dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan dan dialami 

siswa setelah mengikuti pembelajaran dari tidak tahu menjadi tahu. 

 

 

9 
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b. Jenis Hasil Belajar  

Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan 

intelektual siswa. Menurut Bloom (dalam  Sudjana, 2005:22) 

menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut: 

(1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal 

yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan 

itu berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, 

prinsip, atau pendekatan, (2) Pemahaman, mencakup 

kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang 

dipelajari, (3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan 

pendekatan dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata 

dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip, (4) Analisis, 

mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan 

baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah 

kecil, (5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu 

pola baru. Misalnya kemampuan menyusun suatu program, (6) 

Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.  

 

Hal ini senada dengan pendapat Kunandar (2009:385) yang 

menyatakan bahwa “Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

yang terdiri dari enam aspek, yakni kemampuan mengetahui, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, sintesis, dan 

mengevaluasi”.  

Dari pendapat para ahli tentang ranah kognitif dapat 

disimpulkan bahwa ranah kognitif terdiri dari enam aspek yakni, 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, penerapan atau apliksi, sintesis 

dan evaluasi. Dalam penelitian ini aspek kognitif yang dinilai adalah 

aspek pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.  



11 
 

Selanjutnya ranah afektif merupakan penilaian hasil belajar yang 

dilihat dari sikap siswa. Menurut Krathwohl (dalam Sudjana, 2005:22) 

menyebutkan lima jenis perilaku ranah afektif, sebagai berikut: 

(1) Penerimaan,yakni mencakup kepekaan tentang hal tertentu 

dan kesediaan memperhatikan hal tersebut. Misalnya, 

kemampuan mengakui adanya perbedaan-perbedaan, (2) 

Partisipasi, yakni yang mencakup kerelaan, kesediaan 

memperhatikan, dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan, (3) 

Penilaian dan penetuan sikap,yakni yang mencakup menerima 

suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap. 

Misalnya, menerima suatu pendapat orang lain, (4) Organisasi, 

yakni yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem 

nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup. Misalnya, 

menempatkan nilai dalam suatu skala nilai dan dijadikan 

pedoman bertindak secara bertanggung jawab, (5) Pembentukan 

pola hidup, yakni yang mencakup kemampuan menghayati nilai 

dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. 

Misalnya kemampuan mempertimbangkan dan menunjukan 

tindakan yang berdisiplin. 

 
Hal ini diperkuat oleh pendapat Kunandar (2009:386) yang 

menyatakan bahwa “Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 

dari lima aspek yakni kemampuan menerima, merespon, menilai, 

mengorganisasi, dan memiliki karakter”. 

Berdasarkan pendapat para ahli tentang ranah afektif dapat 

disimpulkan bahwa ranah afektif terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi diri atau 

pembentukan pola hidup. Dalam penlitian ini aspek afektif yang dinilai 

yaitu aspek penerimaan, partisipasi, dan penilaian. Penilaian aspek 

tersebut dimaksudkan untuk melihat bagaimana kesedian siswa dalam 

menerima perbedaan yang terdapat dalam kelasnya, dan bagaimana 

siswa mau berpartisipasi dalam mengikuti proses pembelajaran, serta 
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siswa mau mendengarkan atau menghargai pendapat teman-temannya 

ketika memberikan saran atau masukan dalam proses pembelajaran.  

Aspek terakhir adalah ranah psikomotor. Menurut Simpson 

(dalam Purwanto, 2013:53) menyebutkan bahwa enam jenis perilaku 

ranah psikomotor sebagai berikut: 

(1) Persepsi, adalah kemampuan membedakan suatu gejala 

dengan gejala lain, (2) Kesiapaan, adalah kemampuan 

menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan, (3) Gerakan 

terbimbing, adalah kemampuan melakukan gerakan meniru 

model yang dicontohkan, (4) Gerakan terbiasa, adalah 

kemampuan melakukan gerakan tanpa ada model contoh, (5) 

Gerakan kompleks,  adalah kemampuan melakukan serangkaian 

gerakan dengan cara, urutan, dan irama yang tepat, (6) 

Kreativitas, adalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan 

baru yang tidak ada sebelumnya atau mengombinasikan 

gerakan-gerakan yang ada menjadi kombinasi gerakan baru 

yang orisinal.   

 

Hal ini dipertegas oleh Kunandar (2010:253) yang menyatakan 

bahwa ada enam aspek ranah psikomotor, yakni (1) imitasi, (2) 

manipulasi, (3) presisi, (4) artikulasi, dan (5) naturalisasi. 

Dari pendapat para ahli tentang ranah psikomotor dapat 

disimpulkan bahwa ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Dalam penelitian ini aspek 

psikomotor yang peneliti amati adalah aspek manipulasi bagaimana 

kemampuan siswa dalam memanipulasi peristiwa alam yang dipelajari 

yaitu gunung meletus, longsor, dan banjir.  
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Perencanaan merupakan bagian terpenting yang harus 

diperhatikan dalam implementasi KTSP. Oleh karena itu, dalam situasi 

bagaimanapun, guru tetap harus membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), karena perencanaan merupakan pedoman 

pembelajaran. 

Menurut Mulyasa (2009:213) “Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus.”  

Pendapat ini dipertegas oleh Kunandar (2011:262) yang 

menyatakan bahwa “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar.” 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa rencana 

pelaksanaan pembelajaran adalah persiapan yang dilakukan oleh guru 

sebelum mengajar untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar 

dalam standar isi yang dijabarkan dalam silabus. 

b. Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran, RPP 

memiliki beberapa fungsi. Menurut Mulyasa (2009:217) sedikitnya 

terdapat dua fungsi RPP dalam KTSP, antara lain (1) Fungsi 

Perencanaan, rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat 
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mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

perencanaan yag matang; (2)  Fungsi Pelaksanaan, untuk 

mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang 

direncanakan. 

Lebih lanjut Kunandar (2011:263) menyatakan bahwa “Fungsi 

rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar (kegiatan pembelajaran) agar 

lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

rencana pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai sebagai acuan bagi 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar guru siap dalam 

melakukan proses pembelajaran dimana nantinya proses pembelajaran 

dapat berjalan secara efektif. 

3. Hakikat IPA  

a. Pengertian IPA 

IPA sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah 

yang dapat diidentifikasikan. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Depdiknas (2006:484) yaitu : 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia 

berupa ilmu pengetahuan, gagasan dan konsep yang 

terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari 

pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain 

menyediakan penyuluhan dan pengkajian gagasan. Mata 

pelajaran IPA adalah program untuk menambah dan 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 
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ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Menurut Trianto (2011:136) “IPA merupakan suatu kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara sistematis, penerapannya secara 

umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang melalui 

pendekatan ilmiah, seperti observasi dan eksperimen serta menuntut 

sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya”. 

Selain itu, sebagaimana yang telah dikemukakan Winataputra (dalam 

Usman, 2006:3) bahwa, “IPA tidak hanya merupakan kumpulan 

pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi merupakan cara 

kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah”.  

Berdasarkan uraian di atas kita dapat mengetahui bahwa IPA 

merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi dari hasil kegiatan 

manusia tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman 

serangkaian proses yang menuntut sikap ilmiah digunakan untuk 

mempelajari objek studi, menemukan, dan mengembangkan produk-

produk sains yang dapat memberikan kemudahan kehidupan manusia. 

Selain itu pembelajaran IPA adalah program untuk menanamkan dan 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah. Hal ini 

dapat dilakukan siswa dengan cara  menemukan sendiri konsep  

pembelajaran atas bimbingan guru.  
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b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Suatu mata pelajaran memiliki tujuan yang harus dicapai. Begitu 

juga dengan pembelajaran IPA, Depdiknas (2006:484) memaparkan 

tujuan pembelajaran IPA di SD yaitu agar siswa: 

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan 

alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan 

rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

tekknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan 

proses  untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 

dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk 

berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk 

menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan 

keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan 

ke SMP/MTs.  

 

Selain itu menurut Asy’ari (2006:23) tujuan dari pembelajaran 

IPA yakni: 

(1) menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap 

Sains, teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan 

keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, (3) 

mengembangkan pengetahuan dan pengembangan konsep-

konsep IPA yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, (4) ikut serta dalam memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam, (5) menghargai alam sekitar 

dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan tujuan 

pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkan kesadaran sejak 

dini akan pentingnya menjaga, memelihara, melestarikan lingkungan 

alam, dapat meningkatkan keyakinannya akan ciptaan Tuhan Yang 
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Maha Esa, dan mengembangkan konsep IPA yang bermanfaat dalam 

kehidupannya sehari-hari, serta sebagai pengetahuan dasar untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Suatu mata pelajaran sudah semestinya memiliki ruang lingkup 

di dalamnya. Begitu juga dengan mata pelajaran IPA, Depdiknas 

(2006:485) menyatakan ruang lingkup pembelajaran IPA di SD adalah: 

 (1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 

hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta 

kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, 

meliputi; benda padat, cair dan gas, (3) energi dan 

perubahannya, meliputi; gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 

cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam semesta, 

meliputi; tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit 

lainnya. 

 

Pendapat ini juga dipertegas oleh Asy’ari (2006:24) yang 

menyatakan bahwa: 

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi: (1) Makhluk 

hidup dan proses kehidupan , yaitu manusia, hewan, tumbuhan 

dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2) 

benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda padat, 

cair dan gas, (3) energi dan perubahannya, meliputi; gaya, 

bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) 

bumi dan alam semesta, meliputi; tanah, bumi, tata surya dan 

benda-benda langit lainnya. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

bahan kajian IPA adalah makhluk hidup dan proses kehidupan, 

benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, energi dan perubahannya, 

bumi dan alam semesta, dalam penelitian ini ruang lingkup materi 

pelajaran IPA yang diteliti difokuskan kepada bumi dan alam semesta.  
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d. Materi Pembelajaran IPA  

Materi IPA yang dibahas dalam penelitian ini yaitu tentang 

peristiwa alam. Semua jenis aktivitas alam disebut peristiwa alam. 

Peristiwa alam membawa dampak bagi kehidupan makhluk hidup dan 

lingkungan. Menurut Sulistyanto (2008:171-175) peristiwa alam 

tersebut diantaranya:  (1) banjir, (2) tsunami, (3) gempa bumi, (4) tanah 

longsor.  

Sementara itu, menurut Azmiyawati (2008:154-158), peristiwa 

alam adalah “Segala sesuatu aktivitas alam, yang meliputi (1) gempa 

bumi, (2) gunung meletus, (3) banjir, (4) tanah longsor”. Berikut 

penjelasannya : 

(1) Gempa bumi. Gempa bumi dibedakan menjadi tiga,  gempa bumi 

vulkanik, runtuhan, dan ektonik. Gempa yang paling hebat yaitu gempa 

tektonik. Gempa tektonik terjadi karena adanya pergeseran kerak bumi. 

Sebagian besar gempa tektonik terjadi ketika dua lempeng saling 

bergesekan. Gempa bumi ini dapat mengakbatkan pohon-pohon 

tumbang, bangunan runtuh, tanah terbelah, dan makhuk hidup termasuk 

manusia menjadi korban.  

(2) Gunung meletus. Gunung api yang sedang meletus dapat 

memuntahkan awan debu, abu, dan lelehan batuan pijar dan lava. Lava 

ini sangat panas. Saat menuruni gunung, lava ini dapat membakar apa 

saja yang dilaluinya, namun sangat dingin, aliran lava ini mengeras dan 

menjadi batu.  
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(3) Tanah longsor. Tanah longsor biasanya disebabkan oleh hujan yang 

deras. Hal ini karena anah tidak sanggup menahan terjangan air hujan 

akibat adanya pengundulan hutan. Tanah longsor dapat meruntuhkan 

semua benda di atasnya 

 (4) Banjir. Bencana banjir diawali dengan curah hujan yang sangat 

tinggi. Curah hujan dikatakan tinggi jika turun secara terus menerus dan 

besarnya lebih dari 50 mm per hari. Air hujan dapat mengakibatkan 

banjir jika tidak mendapat cukup tempat untuk mengalir.   

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada 4 

peristiwa alam yang sering terjadi di Indonesia yaitu : gempa bumi, 

gunung meletus, banjir, dan tanah longsor. Semua peristiwa alam 

tersebut memberikan pengaruh dan dampak yang besar bagi makhluk 

hidup.  

4. Hakikat Pendekatan Discovery 

a. Pengertian Pendekatan Discovery 

Pendekatan Discovery merupakan salah satu pendekatan yang 

biasanya digunakan dalam pembelajaran IPA, dalam menggunakan 

pendekatan ini siswa dibimbing oleh guru dalam menemukan konsep 

dan prinsip pembelajaran sendiri. Dalam menemukan konsep siswa 

melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, dan menarik kesimpulan.  

Hal ini diungkapkan oleh Asy’ari (2006:51) “ Discovery adalah 

suatu pendekatan dimana siswa diarahkan untuk mendapatkan suatu 
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kesimpulan  dari serangkaian aktivitas yang dilakukan sehingga siswa 

seolah-olah menemukan sendiri pengetahuan tersebut.  

Menurut Oemar (2009:134) bahwa ”Pendekatan Discovery 

adalah suatu prosedur mengajar yang menitik beratkan studi individual, 

memanipulasi objek-objek, dan eksperimentasi oleh siswa sebelum 

membuat generalisasi sampai siswa menyadari suatu konsep”. 

Sejalan dengan itu Suryosubroto (2002:192 ) pendekatan 

Discovery adalah “Suatu pendekatan dimana dalam proses belajar 

mengajar guru memperkenankan siswa–siswanya menemukan sendiri 

informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan atau 

diceramahkan saja”.  

Dipertegas oleh Sund (dalam Istarani 2014:51) pendekatan 

Discovery adalah “Proses mental yaitu mengamati, mencerna, mengerti, 

menggolong-golongkan membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, 

membuat kesimpulan dimana siswa mampu mengasimilasi sesuatu 

konsep atau prinsip”. 

Dari beberapa pengertian di kemukakan para ahli, terlihat jelas 

bahwa pendekatan Discovery sengaja dikembangkan untuk membantu 

siswa dalam pembelajaran yang memerlukan proses mental untuk 

menemukan sendiri konsep, prinsip, dan informasi yang biasa 

diberitahukan atau diceramahkan saja oleh guru.  
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b. Kelebihan Pendekatan Discovery 

Discovery sebagai salah satu pendekatan pembelajaran memiliki 

kelebihan yang harus diperhatikan oleh seorang guru sehingga 

pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien.  

Menurut Suryosubroto (2002:200) mengemukakan kelebihan 

pendekatan Discovery yaitu : 

(1)  Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak 

persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif 

siswa, (2) pengetahuan diperoleh dari strategi ini sangat pribadi 

sifatnya dan mungkin merupakan suatu pengetahuan yang 

sangat kukuh, (3) Membangkitkan gairah pada siswa, (4) 

Memberi kesempatan pada siswa  untuk bergerak maju sesuai 

dengan kemampuannya sendiri, (5) Menyebabkan siswa 

mengarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga ia lebih merasa 

terlibat dan bermotivasi sendiri untuk belajar, paling sedikit 

pada suatu proyek penemuan khusus.   (6) Membantu 

memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya kepercayaan 

pada diri sendiri melalui proses penemuan, (7) Berpusat pada 

anak.   

 

Sejalan dengan itu kelebihan pendekatan Discovery menurut 

Rostiyah N.K (dalam Istarani, 2014:52)  

(1) Pendekatan ini mampu membantu siswa untuk 

mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta penguasaan 

keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan siswa, (2) siswa 

memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual 

sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa 

tersebut, (3) dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa, (4) 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan 

maju sesuai dengan kemampuanya  masing-masing, (5) mampu 

mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki 

motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat, (6) membantu siswa 

untuk memperkuat dan menambah kepercayaan diri sendiri 

dengan proses penemuan sendiri, (7) berpusat pada siswa tidak 

guru, guru hanya sebagai teman belajar saja, membantu bila 

diperlukan.  
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Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kelebihan pendekatan Discovery yaitu, 

membantu siswa dalam proses kognitifnya, memperoleh pengatahuan 

yang kukuh, menumbuhkan gairah siswa, memberikan motivasi belajar 

bagi siswa, membantu siswa menambah kepercayaan diri, dan 

pembelajaran berpusat pada siswa   

c. Langkah-langkah Pendekatan Discovery 

Penggunaan pendekatan Discovery dalam pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar harus mengikuti langkah-langkah pelaksanaannya, agar 

proses pembelajaran berlangsung secara sistematis, efektif, dan efisien. 

Langkah-langkah penggunaan pendekatan Discovery yang dilakukan 

untuk mendapatkan hasil pembelajaran IPA yang optimal, menurut 

Istarani (2014:51) yaitu: 

(1) Guru menjelaskan masalah yang harus ditemukan, (2) Guru 

menyiapkan bahan atau media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran penemuan, (3) Guru memberikan aturan kerja 

dalam melakukan proses penemuan, (4) Guru memberikan 

lembar kerja siswa (LKS) sebagai prosedur kerja, (5) 

Melaporkan hasil penemuan, (6) Evaluasi, (7) Kesimpulan.  

 

Selanjutnya langkah-langkah Pendekatan Discovery menurut 

Sagala (2008:197) yaitu:   

(1) Mengemukakan Perumusan masalah untuk dipecahkan 

peserta didik, (2) Penetapan jawaban sementara atau pengajuan 

hipotesis, (3) Peserta didik mencari informasi, data, fakta, yang 

diperlukan untuk menjawab atau memecahkan masalah dan 

menguji hipotesis, (4) Menarik kesimpulan dari jawaban atau 

generalisasi, (5) Aplikasi kesimpulan. 
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Sedangkan menurut Taufik (2011:47) langkah-langkah 

pendekatan Discovery adalah: 

(1) Merumuskan masalah, (2) Menemukan beberapa alternative 

pemecahan, (3) Memilih alternative yang terbaik, (4) Mencoba 

memecahkan masalah dengan alternative pilihan, (5) 

Mengevaluasi hasilnnya dan melakukan balikan.  

 

Dari beberapa langkah pendekatan Discovery yang telah 

dikemukakan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya langkah-

langkah pendekatan Discovery yaitu, guru menjelaskan masalah yang 

harus ditemukan, siswa menetapkan hipotesis, siswa mengumpulkan 

informasi untuk memecahkan masalah atau menguji hipotesis. Guru 

memberikan LKS sebagai prosedur kerja. Siswa melaporkan hasil 

penemuannya. Siswa dibimbing melakukan evaluasi. Siswa dibimbing 

menarik kesimpulan.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah 

menurut Sagala (2008:197) yaitu:  (1) Perumusan masalah untuk 

dipecahkan siswa. Siswa diberikan kesempatan mengidentifikasi 

berbagai permasalahan. Selanjutnya siswa dituntut untuk memanfaatkan 

pengetahuannya untuk mengkaji, merinci, dan menganalisis masalah 

dipecahkan. (2) Penetapan jawaban sementara atau pengajuan hipotesis. 

Permasalahan yang dipilihnya itu selanjutnya harus dirumuskan dalam 

Dalam tahap ini siswa merumuskan berbagai bentuk pernyataan atau 

hipotesis yakni pernyataan (sebagai jawaban sementara atas pertanyaan 

yang diajukan (3) Peserta didik mencari informasi, data, fakta, yang 
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diperlukan untuk menjawab atau memecahkan masalah dan menguji 

hipotesis. Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar 

tidaknya hipotesis ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengumpulkan berbagai informasi fakta dan data dengan melakukan 

percobaan dan membaca berbagai buku. (4) Menarik kesimpulan dari 

jawaban atau generalisasi. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, 

siswa menguji kebenaran hipotesisnya, kemudian menari kesimpulan 

dari berbagai jawaban yang telah dibuatnya.  (5) Aplikasi kesimpulan. 

Siswa dan guru bertanya jawab tentang apa yang harus dilakukan agar 

peristiwa alam banjir dan tanah longsor tidak terjadi di lingkungan 

sekitar. Sebab mudah untuk diterapkan dan cocok untuk digunakan di 

sekolah dasar (SD)    

d. Penerapan Pendekatan Discovery dalam Pembelajaran 

Pembelajaran IPA di kelas V SD dilaksanakan dengan 

penerapan pendekatan Discovery melalui kerja kelompok. Langkah-

langkah pendekatan Discovery dalam pembelajaran IPA dalam 

penelitian ini menurut  pendapat Sagala (2008:197). Dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Perumusan masalah untuk dipecahkan peserta didik. 

Pada langkah ini, siswa berusaha untuk mendefinisikan permasalah 

dengan menggunakan kemampuannya dalam memahami masalah 

yang berkaitan dengan peristiwa alam seperti, banjir, longsor, dan 

gunung meletus. Sementara guru berusaha untuk mendorong dan 
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membimbing siswa untuk menggunakan kecerdasan intrapersonal 

dan kemampuan awalnya untuk memahami masalah yang diajukan. 

2. Penetapan jawaban sementara atau pengajuan hipotesis. 

Pada langkah ini, guru membimbing siswa menyusun dugaan 

sementara terhadap permasalahan yang dihadapi seperti penyebab 

dan dampak gunung meletus, tanah longsor, dan banjir. Siswa 

berusaha membuat hubungan antara penyebab peristiwa alam  

dengan  dampak yang ditimbulkannya, untuk menyusun hipotesis. 

3. Peserta didik mencari informasi, data, fakta, yang diperlukan untuk 

menjawab atau memecahkan masalah dan menguji hipotesis. 

Pada langkah ini guru membimbing siswa untuk melakukan 

pengumpulan fakta dan informasi tentang peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia, sehingga siswa dapat mengumpulkan fakta-fakta 

dari berbagai sumber untuk menguji hipotesis yang telah dibuatnya. 

Seperti, banyaknya sampah berserakan disekitar sungai atau waduk 

sehingga menyebabkan banjir 

4. Menarik kesimpulan dari jawaban atau generalisasi, 

Pada langkah ini guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. Seperti gunung meletus disebabkan oleh desakan 

magma yang ada di dalam perut bumi, untuk mengatasi longsor   

dapat dilakukan dengan menanami kembali tanah yang gundul dan 

tandus, untuk mengatasi abrasi dapat dilakukan dengan membuat 
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tanggul, untuk mengatasi banjir dengan cara tidak membuang 

sampah sembarangan. 

5. Aplikasi kesimpulan  

Pada langkah ini siswa dibimbing untuk mengaplikasikan 

kesimpulan yang telah dibuatnya dengan cara siswa bertanya jawab 

dengan guru tentang hal apa yang harus dilakukan agar tidak terjadi 

peristiwa alam tanah longsor dan banjir dilingkungan sekit. Serta hal 

apa yang harus dilakukan jika peristiwa alam itu sedang terjadi.   

B. Kerangka Teori  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA dengan pendekatan Discovery pada kelas V SD Negeri 08 

Mungka Kecamatan Mungka. Kerangka teori merupakan kerangka berfikir 

peneliti tentang pelaksanaan penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian ini.   

Adapun kerangka berpikir ini diawali dengan adanya kondisi faktual 

dilapangan yakni ditemuinya guru dalam melaksanakan pembelajaran belum 

didasarkan pada penemuan siswa melalui proses berpikir secara sistematis. 

Guru lebih banyak memberikan penjelasan materi dan siswa mencatat 

penjelasan yang diberikan. Guru kurang terlihat membuat perencanaan yang 

matang untuk  melaksanakan  pembelajaran dimana guru kurang 

mengembangkan indikator dari kompetensi dasar yang terkait dalam RPP 

serta kurangnya guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang 

akan digunakan sehingga pada pelaksanaannya tujuan pembelajaran akan 
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dicapai siswa belum tercapai secara optimal. Hal ini mengakibatkan siswa 

kurang tertarik terhadap materi pelajaran dan kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu peneliti melakukan suatu tindakan berupa pelaksanaan 

pembelajaran IPA dengan pendekatan Discovery.  

 Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan 

pendekatan Discovery yang peneliti lakukan adalah sesuai dengan pendapat 

Sagala (2008:197) yakni:  

1. Perumusan masalah untuk dipecahkan peserta didik. 

2.  Penetapan jawaban sementara atau pengajuan hipotesis. 

3. Peserta didik mencari informasi, data, fakta, yang diperlukan untuk 

menjawab atau memecahkan masalah dan menguji hipotesis. 

4. Menarik kesimpulan dari jawaban atau generalisasi, 

5. Aplikasi kesimpulan  
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 

Hasil Belajar IPA Siswa di Kelas V SD Negeri 08 Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota Masih 

Rendah  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar IPA Siswa di Kelas V SD Negeri 08 Mungka  Kabupaten Lima Puluh Kota  

Menggunakan Pendekatan Discovery Meningkat 

Langkah-langkah pembelajaran IPA dengan 

pendekatan Discovery menurut Sagala 

(2008:197)  

a. Perumusan masalah untuk 

dipecahkan peserta didik. 

b.  Penetapan jawaban sementara atau 

pengajuan hipotesis. 

c. Peserta didik mencari informasi, 

data, fakta, yang diperlukan untuk 

menjawab atau memecahkan 

masalah dan menguji hipotesis. 

d. Menarik kesimpulan dari jawaban 

atau generalisasi, 

e. Aplikasi kesimpulan  

 

1. RPP 

2. LDK 

3. Lembar soal  

1. Rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

(RPP). 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran  

a. Aktifitas 

guru 

b. Aktifitas 

siswa 

3. Hasil belajar 

siswa 

a. Kognitif 

b. Afektif 

c. Psikomotor  

Perencanaan Pelaksanaan Penilaian    
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan pedekatan 

Discovery di kelas V SD Negeri 08 Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut: 

I. Simpulan 

Dari paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas V SD dengan menerapkan 

pendekatan Discovery dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen 

penyusunnya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, proses pembelajaran, metode 

pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, serta penilaian 

pembelajaran. RPP dirancang dengan langkah Pendekatan Discovery   

dengan langkah secara umum mengemukakan perumusan masalah untuk 

dipecahkan peserta didik, penetapan jawaban sementara atau pengajuan 

hipotesis, peserta didik mencari informasi, data, fakta, yang diperlukan 

untuk menjawab atau memecahkan masalah dan menguji hipotesis, 

menarik kesimpulan dari jawaban atau generalisasi, aplikasi kesimpulan.  

RPP siklus I diperoleh rata-rata yaitu  85,72 % kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 92,87% dengan kriteria keberhasilan sangat baik.  
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2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan Discovery   

terdiri dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan 

kegiatan akhir pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 

menerapkan pendekatan Discovery dilaksanakan dengan langkah-langkah:  

(1) mengemukakan perumusan masalah untuk dipecahkan peserta 

didik, (2) penetapan jawaban sementara atau pengajuan hipotesis, (3) 

peserta didik mencari informasi, data, fakta, yang diperlukan untuk 

menjawab atau memecahkan masalah dan menguji hipotesis, (4) menarik 

kesimpulan dari jawaban atau generalisasi, (5) aplikasi kesimpulan atau 

generalisasi dalam situasi baru. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

Discovery, melibatkan penilain dari aspek guru dan aspek siswa. 

Rekapitulasi  hasil penilaian aspek guru siklus II lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan rekapitulasi hasil penilaian aspek guru  siklus I rata-

rata yaitu 82,50% pada siklus II meningkat menjadi 90% dan  rekapitulasi 

hasil penilaian proses pada siklus I juga sudah mengalami peningkatan 

pada siklus II dengan perolehan nilai SB (Sangat Baik). Sedangkan 

penilaian aspek siswa, rekapitulasi  hasil penilaian aspek siswa siklus II 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil penilaian aspek 

siswa  siklus I rata-rata yaitu 80% meningkat pada siklus II menjadi 90% 

rekapitulasi hasil penilaian  mengalami peningkatan  di mana siswa sudah 

banyak memperoleh nilai SB (Sangat Baik). 

3. Penerapan pendekatan Discovery dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 

08 Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota, dapat meningkatkan hasil belajar 



114 
 

siswa.  Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi  hasil belajar siswa siklus II 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar siswa 

siklus I rata-rata yaitu 75,39% dan pada siklus II meningkat menjadi 

86,55% dan rekapitulasi hasil penilaian proses pada siklus I juga sudah 

mengalami peningkatan pada siklus II di mana siswa sudah banyak 

memperoleh nilai SB (Sangat Baik). 

II. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran yang sekiranya dapat memberikan 

masukan untuk peningkatan hasil belajar IPA sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada guru dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan 

pendekatan Discovery dapat digunakan  menjadi pendekatan pembelajaran 

altenatif dan referensi dalam merancang RPP sesuai KTSP dengan 

memilih strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran dapat menambah wawasan guru dalam bidang keilmuan. 

2. Diharapkan kepada guru, agar dapat melaksanakan pembelajaran IPA 

dengan menerapakan pendekatan Discovery  yang sesuai dengan langkah-

langkah pendekatan Discovery. 

3. Diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan hasil belajar yang 

diperoleh siswa dengan  pendekatan Discovery. 
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